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ABSTRACT 

 

The creation of the Ronggolawe character in the Senopati Tuban script 
by Achmad Dipoyono is a script with a kethoprak performance format. This 
manuscript tells the story of a Ronggolawe character who has strong 
principles and determination. This manuscript describes how the 
Ronggolawe character fights for what has become his decision and is ready 
to accept the risks. Ronggolawe argued that Nambi's decision as Patih 
Amatir was a mistake that would result in the destruction of the Majapahit 
kingdom. 

Using the kethoprak performance format, this script describes how 
players can master the needs to become traditional, such as song, dance, 
antawecana, silat, and acting, since to become a traditional actor, one must 
have these skills. In the creation of the Ronggolawe character, the presenter 
used a modern theatrical approach to the appearance of the Ronggolawe 
character and combines the empirical experience of the presenter. 

 

Keywords : Ronggolawe, Senopati Tuban, traditional actor, traditional 
theater, modern theater.  
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ABSTRAK 
 

Penciptaan tokoh Ronggolawe dalam naskah Senopati Tuban karya 
Achmad Dipoyono merupakan naskah dengan format pertunjukan 
kethoprak. Naskah ini berkisah tentang tokoh Ronggolawe yang memiliki 
prinsip dan tekad yang kuat. Bagaimana tokoh Ronggolawe 
memperjuangkan apa yang telah menjadi keputusannya dan siap 
menerima resiko yang ada. Ronggolawe meyakini  bahwa keputusan 
pengangkatan Nambi sebagai Patih Amangkubumi adalah sebuah 
kesalahan yang akan mengakibatkan kehancuran kerajaan Majapahit.  

Menggunakan format pertunjukan kethoprak, bagaimana pemain 
bisa menguasai apa saja yang menjadi kebutuhan dalam aktor tradisi 
seperti tembang, tari, antawecana, silat, dan akting, karena untuk menjadi 
aktor tradisi harus memiliki bekal tersebut. Dalam penciptaan tokoh 
Ronggolawe penyaji menggunakan pendekatan teater modern untuk 
kemunculan karakter tokoh Ronggolawe dan menggabungkan 
pengalaman empiris yang dimiliki oleh penyaji. 

 

Kata kunci : Ronggolawe, Senopati Tuban, aktor tradisi, teater tradisi, teater 
modern.  
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